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PUTUSAN
Nomor 17/Pid.Sus/2021/PN Snn

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Sanana yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa:

1. Nama lengkap : Abdul Karim Lek Alias Rahwana

2. Tempat lahir : SANANA

3. Umur/Tanggal lahir : 24/6 Desember 1996

4. Jenis kelamin . Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : DESA FOGI KEC. SANANA KAB. KEPULAUAN
SULA

7. Agama - ISLAM

8. Pekerjaan : SWASTA

Terdakwa Abdul Karim Lek Alias Rahwana ditahan dalam tahanan rutan oleh:

1. Penuntut Umum sejak tanggal 31 Maret 2021 sampai dengan tanggal 19 April
2021

2. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 8 April 2021 sampai dengan tanggal
7 Mei 2021

3. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 8 Mei 2021 sampai

dengan tanggal 6 Juli 2021

Terdakwa menghadap sendiri:

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Sanana Nomor 17/Pid.Sus/2021/PN
Snn tanggal 8 April 2021 tentang penunjukan Majelis Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 17/Pid.Sus/2021/PN Snn tanggal 8 April
2021 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, dan Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Halaman 1 dari 26 Putusan Nomor 17/Pid.Sus/2021/PN Snn

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1
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Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut;

1. Menyatakan Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA, terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “yang
mengemudikan kendaraan bermotor yang karena kelalaianya
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan orang lain
meninggal dunia, sebagaimana dimaksud dalam dakwaan Pasal 310 ayat
(4) UU No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dengan pidana penjara selama 1
(satu) tahun 6 (enam) bulan dikurangi dengan masa penahanan Terdakwa
selama Terdakwa berada dalam tahanan dan denda sebanyak Rp
12.000.000,- (dua belas juta) dengan ketentuan apabila denda tidak dibayar
maka diganti dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan;

3. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan,

4. Menetapkan barang bukti berupa:

- 1 (satu) unit Sepeda motor Honda Beat warna Hitam No Pol DG 4039
QK;

- 1 (satu) buah kunci motor;

- 1 (satu) buah Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) dengan Nomor
Register DG 4039 QK atas nama Pemilik SUSANTI;

- 1 (satu) buah Helm SNI warna hitam yang bertuliskan HIU pada bagian
depan dan belakang;

Dikembalikan kepada Pemilik SUSANTI melalui Terdakwa;

5. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp. 2.000,- (duaribu rupiah);

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
PERTAMA:

Bahwa Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA pada
hari Senin 4 bulan Januari tahun 2021 sekitar pukul 14.30 WIT atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2021 bertempat di jalan umum Desa
Manaf Kec. Sulabesi Tengah Kab. Kepulauan Sula atau setidak-tidaknya di
suatu tempat lain yang masih termasuk dalam Daerah Hukum Pengadilan
Negeri Sanana yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ‘yang
mengemudikan kendaraan bermotor vyang karena kelalaianya
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan Korban luka berat”,

Halaman 2 dari 26 Putusan Nomor 17/Pid.Sus/2021/PN Snn

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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perbuatan mana Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA lakukan

dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30
WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah
Kabupaten Kepulauan Sula, pada saat itu Terdakwa sedang mengendarai
sepeda motor Honda Beat warna hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK
dengan memboncengi Saksi MIRNA BUAMONA berjalan dari arah selatan
menuju arah utara desa Fogi, selanjutnya ketika Terdakwa mengendarai
motor pada badan jalan sebelah barat melewati Jalan Umum desa Manaf,
dari jarak sekitar 30m (tiga puluh meter) Terdakwa melihat mobil penumpang
berhenti dipinggir jalan sebelah timur, kemudian Terdakwa melihat RIFAL
LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari pinggir jalan
sebelah timur meunju pinggir jalan sebelah barat, kemudian Terdakwa
membunyikan klakson dan Terdakwa melihat RIFAL LOSEN kaget dan
langsung melompat ke pinggir jalan sebelah barat, kemudian tiba-tiba
Terdakwa melihat Korban AlIm SALEH UMAGAP didepan Terdakwa dengan
jarak sekitar 2 meter, setelah itu Terdakwa membunyikan klakson dan
berteriak mengatakan, “OM EEEE”, dan tiba tiba setir motor Terdakwa
menghantam badan bagian kiri Korban hingga membuat tubuh Korban
berputar kearah kiri dan kemudian setir motor sebelah kana Terdakwa
menghantam bahu Korban yang mengakibatkan Korban terjatuh ke aspal
jalan dengan kepala bagian belakang Korban terbentur aspal jalan
mengakibatkan Korban mengeluarkan darah dari lubang telinga dan muntah
darah, selanjuthya Terdakwa dengan boncengannya Saksi MIRNA
BUAMONA terjatuh dari sepeda motor dan Terdakwa dengan motornya
terseret ke pinggor jalan sebelah barat, setelah itu Terdakwa berdiri dan
melepas helmyang Terdakwa gunakan, selanjutnya Terdakwa marah -marah
ke Korban dengan mengatakan,” Bajalang tar lihat-lihat baru tabrak motor
ulang, (alan tidak lihat-lihat kemudian tabrak motor)’, sehingga membuat
orang-orang disekitar tempat kejadian marah dan memukul Terdakwa,
setelah itu Terdakwa melarikan diri ke arah barat belakang rumah warga;

- Bahwa Terdakwa mengendarai sepeda motor Honda beat warna hitam
dengan nomor Polisi DG 4039 QK tidak memiliki Surat Izin Mengemudi C
(SIM C);

- Berdasarkan hasil pemeriksaan Visum Et Repertum nomor 445-01/05/1/2021
tanggal 6 Januari 2021, atas nama SALEH UMAGAP yang telah dilakukan
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pemeriksaan dan ditandatangani oleh dr. Suci Zohrahni dengan hasil
pemeriksaan:
Anamnesa:

Pasien datang dengan muntah darah, keluar darah dari telinga Kiri
dan hidung dan nyeri kepala setelah mengalami kecelakaan lalu lintas,
karena ditabrak motor saat sedang menyeberang
Pemeriksaan fisik:

1. Korban datang dengan keadaan sadar dengan keadaan sakit berat
2. Pada Korban ditemukan kelainan sebagai berikut:
a. Kepala: tampak darah yang keluar dari kedua hidung dan
telinga kiri, tampak muntah bercampur darah sebanyak + 100
mi
b. Tangan: tampak satu buah luka lecet ditangan kanan
pencerita, 4 cm dibawah siku dengan ukuran 3x4 cm
berwarna kemerahan
c. Pada bagian tubuh lain tidak terdapat kelainan
d. Dilakukan pemasangan infus dan pemberian obat-obatan
e. Pasien dirawat dan observasi ketat di IGD
f. Pasien meninggal dunia pukul 18.30 WIT
Pemeriksaan Penunjang:
o Laboratorium lengkap
o Rontgen foto dada dan kepala
Kesimpulan pada Korban laki-laki ditemukan muntah darah dan luka
lecet, yang dapat mengakibatkan penyakit sehingga meninggalnya Korban

- Berdasarkan Surat Keterangan Kematian nomor 445-06/02/1/2021 tanggal 5
Januari 2021 atas nama pasien SALEH UMAGAP dari Rumah Sakit Umum
Daerah Sanana (RSUD Sanan) yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Suci
Zohrahni yang menerangkan bahwa benar pasien tersebut sakit dan dirawat
pada tanggal 4 Januari 2021 dan dinyatakan meninggal pada tanggal 4
Januari 2021,

- Bersdasarkan Surat Keterangna Meninggal Nomor 141/19/KST-DM/I/2021
tanggal 6 Januari 2021 atas nama SALEH UMAGAP dari Kantor Kepala
Desa Manaf Kecamatan Sulabesi tengah Kabupaten Kepulauan Sula yang
dibuat dan ditanda-tangai oleh TAHA TOMIA selaku Pj. Kepala Desa Manaf
menerangkan, “Telah meninggal Dunai pada hari Senin tanggal 4 Januari
tahun 2021, jam 20.30 WIT di RSUD Sanana;
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Perbuatan Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA
sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 310 ayat (3) UU No 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

ATAU

KEDUA:

Bahwa Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA pada
hari Senin 4 bulan Januari tahun 2021 sekitar pukul 14.30 WIT atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2021 bertempat di jalan umum Desa
Manaf Kec. Sulabesi Tengah Kab. Kepulauan Sula atau setidak-tidaknya di

suatu tempat lain yang masih termasuk dalam Daerah Hukum Pengadilan

111

—yana
mengemudikan kendaraan bermotor vyang karena kelalaianya
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan orang lain
meninggal dunia”, perbuatan mana Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias
RAHWANA lakukan dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30

Negeri Sanana yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara

WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah
Kabupaten Kepulauan Sula, pada saat itu Terdakwa sedang mengendarai
sepeda motor Honda Beat warna hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK
dengan memboncengi Saksi MIRNA BUAMONA berjalan dari arah selatan
menuju arah utara desa Fogi, selanjutnya ketika Terdakwa mengendarai
motor pada badan jalan sebelah barat melewati Jalan Umum desa Manaf,
dari jarak sekitar 30m (tiga puluh meter) Terdakwa melihat mobil penumpang
berhenti dipinggir jalan sebelah timur, kemudian Terdakwa melihat RIFAL
LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari pinggir jalan
sebelah timur meunju pinggir jalan sebelah barat, kemudian Terdakwa
membunyikan klakson dan Terdakwa melihat RIFAL LOSEN kaget dan
langsung melompat ke pinggir jalan sebelah barat, kemudian tiba-tiba
Terdakwa melihat Korban Alm SALEH UMAGAP didepan Terdakwa dengan
jarak sekitar 2 meter, setelah itu Terdakwa membunyikan klakson dan
berteriak mengatakan, “OM EEEE”, dan tiba tiba setir motor Terdakwa
menghantam badan bagian kiri Korban hingga membuat tubuh Korban
berputar kearah kiri dan kemudian setir motor sebelah kana Terdakwa
menghantam bahu Korban yang mengakibatkan Korban terjatuh ke aspal
jalan dengan kepala bagian belakang Korban terbentur aspal jalan

mengakibatkan Korban mengeluarkan darah dari lubang telinga dan muntah
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darah, selanjutnya Terdakwa dengan boncengannya Saksi MIRNA
BUAMONA terjatuh dari sepeda motor dan Terdakwa dengan motornya
terseret ke pinggor jalan sebelah barat, setelah itu Terdakwa berdiri dan
melepas helmyang Terdakwa gunakan, selanjutnya Terdakwa marah -marah
ke Korban dengan mengatakan,” Bajalang tar lihat-lihat baru tabrak motor
ulang, (alan tidak lihat-lihat kemudian tabrak motor)’, sehingga membuat
orang-orang disekitar tempat kejadian marah dan memukul Terdakwa,
setelah itu Terdakwa melarikan diri ke arah barat belakang rumah warga;

- Bahwa Korban pada saat setelah kejadian dalam keadaan mengeluarkan
darah dari kedua lubang telinga serta Korban muntah darah, kemudian
Korban dibawa ke RSUD Sanana dan dirawat selama kurang lebih 6 jam
kemudian Korban meninggal dunia sekitar pukul 20.30 WIT

- Bahwa Terdakwa mengendarai sepeda motor Honda beat warna hitam
dengan nomor Polisi DG 4039 QK tidak memiliki Surat Izin Mengemudi C
(SIM C);

- Berdasarkan hasil pemeriksaan Visum Et Repertum nomor 445-01/05/1/2021
tanggal 6 Januari 2021, atas nama SALEH UMAGAP yang telah dilakukan
pemeriksaan dan ditandatangani oleh dr. Suci Zohrahni dengan hasil
pemeriksaan:

Anamnesa:
Pasien datang dengan muntah darah, keluar darah dari telinga kiri dan
hidung dan nyeri kepala setelah mengalami kecelakaan lalu lintas,
karena ditabrak motor saat sedang menyeberang
Pemeriksaan fisik:
1. Korban datang dengan keadaan sadar dengan keadaan sakit berat
2. Pada Korban ditemukan kelainan sebagai berikut:
a. Kepala: tampak darah yang keluar dari kedua hidung dan telinga
kiri, tampak muntah bercampur darah sebanyak + 100 ml
b. Tangan:tampak satu buah luka lecetditangan kanan pencerita, 4
cm dibawah siku dengan ukuran 3x4 cm berwarna kemerahan
c. Pada bagian tubuh lain tidak terdapat kelainan
d. Dilakukan pemasangan infus dan pemberian obat-obatan
e. Pasien dirawat dan observasi ketat di IGD
f. Pasien meninggal dunia pukul 18.30 WIT
Pemeriksaan Penunjang:
o Laboratorium lengkap

o Rontgen foto dada dan kepala
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Kesimpulan pada Korban laki-laki ditemukan muntah darah dan luka
lecet, yang dapat mengakibatkan penyakit sehingga meninggalnya Korban

- Berdasarkan Surat Keterangan Kematian nomor 445-06/02/1/2021 tanggal 5
Januari 2021 atas nama pasien SALEH UMAGAP dari Rumah Sakit Umum
Daerah Sanana (RSUD Sanan) yang dibuatdan ditandatangani oleh dr. Suci
Zohrahniyang menerangkan bahwa benar pasien tersebut sakit dan dirawat
pada tanggal 4 Januari 2021 dan dinyatakan meninggal pada tanggal 4
Januari 2021;

- Bersdasarkan Surat Keterangna Meninggal Nomor 141/19/KST-DM/I/2021
tanggal 6 Januari 2021 atas nama SALEH UMAGAP dari Kantor Kepala
Desa Manaf Kecamatan Sulabesi tengah Kabupaten Kepulauan Sula yang
dibuat dan ditanda-tangai oleh TAHA TOMIA selaku Pj. Kepala Desa Manaf
menerangkan, “Telah meninggal Dunai pada hari Senin tanggal 4 Januari
tahun 2021, jam 20.30 WIT di RSUD Sanana;

Perbuatan Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA
sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 310 ayat (4) UU No 22 Tahun

2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

ATAU
KETIGA:

Bahwa Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA pada
hari Senin 4 bulan Januari tahun 2021 sekitar pukul 14.30 WIT atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2021 bertempat di jalan umum Desa
Manaf Kec. Sulabesi Tengah Kab. Kepulauan Sula atau setidak-tidaknya di
suatu tempat lain yang masih termasuk dalam Daerah Hukum Pengadilan
Negeri Sanana yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara “‘yang
mengemudikan kendaraan bermotor yang terlibat kecelakaan lalu lintas
dan sengaja tidak menghentikan kendaraannya, tidak memberi
pertolongan. atau tidak melaporkan kecelakaan lalu lintas kepada

Kepolisian Negara Republik Indonesia terdekat ”, perbuatan mana Terdakwa
ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA lakukan dengan cara sebagai berikut;

- Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30
WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah
Kabupaten Kepulauan Sula, pada saat itu Terdakwa sedang mengendarai

sepeda motor Honda Beat warna hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK
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dengan memboncengi Saksi MIRNA BUAMONA berjalan dari arah selatan
menuju arah utara desa Fogi, selanjutnya ketika Terdakwa mengendarai
motor pada badan jalan sebelah barat melewati Jalan Umum desa Manaf,
dari jarak sekitar 30m (tiga puluh meter) Terdakwa melihat mobil penumpang
berhenti dipinggir jalan sebelah timur, kemudian Terdakwa melihat RIFAL
LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari pinggir jalan
sebelah timur meunju pinggir jalan sebelah barat, kemudian Terdakwa
membunyikan klakson dan Terdakwa melihat RIFAL LOSEN kaget dan
langsung melompat ke pinggir jalan sebelah barat, kemudian tiba-tiba
Terdakwa melihat Korban Alm SALEH UMAGAP didepan Terdakwa dengan
jarak sekitar 2 meter, setelah itu Terdakwa membunyikan klakson dan
berteriak mengatakan, “OM EEEE”, dan tiba tiba setir motor Terdakwa
menghantam badan bagian kiri Korban hingga membuat tubuh Korban
berputar kearah kiri dan kemudian setir motor sebelah kana Terdakwa
menghantam bahu Korban yang mengakibatkan Korban terjatuh ke aspal
jalan dengan kepala bagian belakang Korban terbentur aspal jalan
mengakibatkan Korban mengeluarkan darah dari lubang telinga dan muntah
darah, selanjutnya Terdakwa dengan boncengannya Saksi MIRNA
BUAMONA terjatuh dari sepeda motor dan Terdakwa dengan motornya
terseret ke pinggor jalan sebelah barat, setelah itu Terdakwa berdiri dan
melepas helmyang Terdakwa gunakan, selanjutnya Terdakwa marah -marah
ke Korban dengan mengatakan,” Bajalang tar lihat-lihat baru tabrak motor
ulang, (alan tidak lihat-lihat kemudian tabrak motor)’, sehingga membuat
orang-orang disekitar tempat kejadian marah dan memukul Terdakwa,
setelah itu Terdakwa melarikan diri ke arah barat belakang rumah warga;

- Bahwa Korban pada saat setelah kejadian dalam keadaan mengeluarkan
darah dari kedua lubang telinga serta Korban muntah darah, kemudian
Korban dibawa ke RSUD Sanana dan dirawat selama kurang lebih 6 jam
kemudian Korban meninggal dunia sekitar pukul 20.30 WIT

- Bahwa Terdakwa mengendarai sepeda motor Honda beat warna hitam
dengan nomor Polisi DG 4039 QK tidak memiliki Surat I1zin Mengemudi C
(SIM C);

- Berdasarkan hasil pemeriksaan Visum Et Repertum nomor 445-01/05/1/2021
tanggal 6 Januari 2021, atas nama SALEH UMAGAP yang telah dilakukan
pemeriksaan dan ditandatangani oleh dr. Suci Zohrahni dengan hasil
pemeriksaan:

Anamnesa:
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Pasien datang dengan muntah darah, keluar darah dari telinga kiri dan
hidung dan nyeri kepala setelah mengalami kecelakaan lalu lintas,
karena ditabrak motor saat sedang menyeberang
Pemeriksaan fisik:
1. Korban datang dengan keadaan sadar dengan keadaan sakit berat
2. Pada Korban ditemukan kelainan sebagai berikut:
a. Kepala: tampak darah yang keluar dari kedua hidung dan telinga
kiri, tampak muntah bercampur darah sebanyak + 100 ml
b. Tangan:tampak satu buah luka lecet ditangan kanan pencerita, 4
cm dibawah siku dengan ukuran 3x4 cm berwarna kemerahan
c. Pada bagian tubuh lain tidak terdapat kelainan
d. Dilakukan pemasangan infus dan pemberian obat-obatan
e. Pasien dirawat dan observasi ketat di IGD
f. Pasien meninggal dunia pukul 18.30 WIT
Pemeriksaan Penunjang:
o Laboratorium lengkap
o Rontgen foto dada dan kepala
Kesimpulan pada Korban laki-laki ditemukan muntah darah dan luka
lecet, yang dapat mengakibatkan penyakit sehingga meninggalnya Korban

- Berdasarkan Surat Keterangan Kematian nomor 445-06/02/1/2021 tanggal 5
Januari 2021 atas nama pasien SALEH UMAGAP dari Rumah Sakit Umum
Daerah Sanana (RSUD Sanan) yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Suci
Zohrahni yang menerangkan bahwa benar pasien tersebut sakit dan dirawat
pada tanggal 4 Januari 2021 dan dinyatakan meninggal pada tanggal 4
Januari 2021;

- Bersdasarkan Surat Keterangna Meninggal Nomor 141/19/KST-DM/I/2021
tanggal 6 Januari 2021 atas nama SALEH UMAGAP dari Kantor Kepala
Desa Manaf Kecamatan Sulabesi tengah Kabupaten Kepulauan Sula yang
dibuat dan ditanda-tangai oleh TAHA TOMIA selaku Pj. Kepala Desa Manaf
menerangkan, “Telah meninggal Dunai pada hari Senin tanggal 4 Januari
tahun 2021, jam 20.30 WIT di RSUD Sanana;

Perbuatan Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA

sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 312 UU No 22 Tahun 2009

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut:

1. RAWIA UMAGAP Alias IYA dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa Saksi mengerti dihadirkan dipersidangan terkait dengan terjadi
kecelakaan lalu lintas pengendara sepeda motor Honda Beat warna hitam no
Pol DG 4039 QK menabrak pejalan kaki yang terjadi pada hari Senin tanggal
4 Januari 2021 sekira pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf
Kecamatan Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan Sula;

- Bahwa Saksi menerangkan yang mengendarai sepeda motor adalah
Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi
Korban kecelakaan adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;

- Bahwa Saksi menerangkan awalnya pada waktu dan tempat yang
diterangkan diatas Saksi sedang berada dirumah Saksi saat Korban pulang
dari sanana dengan menaiki mobil penumpang, kemudian mobil penumpang
tersebut berhenti dipinggir jalan sebelah timur tepat didepan rumah Korban
yang berada diseberang jalan yang berseberangan dengan rumah Saksi,
selanjutnya saksii melihat Korban turun dari mobil penumpang, kemudian
bersama dengan sopir mobil tersebut menurunkan barang bawaan Korban
dari mobil, selanjutnya Korban hendak menyeberang jalan menuju rumah
Korban yang berada disebelah barat jalan ketika Korban berada ditengah
jalan melewati dua langkah dari marka kuning yang ada ditengah jalan di
sebelah barat tiba-tiba datang sepeda motor dari arah selatan menuju arah
utara yang dikendarai Terdakwa yang memboncengi Saksi MIRNA
BUAMONA dengan kecepatan tinggi, sehingga Terdakwa menabrak badan
Korban bagian sebelah kiri sehingga Korban berputar kekiri, kemudian setir
sepeda motor menghantam bahu Korban dan membuat Korban terhempas
kea rah utara badan jalan dan kemudian Korban terjatuh ke atas badan jalan
dengan posisi badan Korban kepala menghadap ke arah utara sedangkan
badan Korban kearah barat;

- Bahwa Saksi menerangkan pada saat melihat Terdakwa menabrak Korban
kemudian Terdakwa dan boncengannya serta sepeda motor jatuh dan
terseret, kemudian pengendara sepeda motor berdiri namun tidak membantu
Korban, selanjutnya Terdakwa langsung marah-marah dengan
mengatakan,’Bajalang tar lihat-lihat baru tabrak motor ulang, (alan tidak lihat-
lihat kemudian tabrak motor)”, selanjuntya Terdakwa langsung dipukul oleh
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orang yang berada di TKP, kemudian Terdakwa melarikan diri kearah barat
belakang rumah warga;

- Bahwa pada saat kejadian Saksi tidak mendengar adanya suara klakson dari
sepeda motor tersebut dan keadaan jalan pada saatitu dalam keadaan tidak
ada kendaraan lain selain sepeda motor dan mobil penumpang;

- Bahwa Saksi menerangkan kondisi cuaca pada saat itu jalan rata, lurus
beraspal serta cuaca saat itu terang pada siang hari dan arus lalu lintas sepi;

- Bahwa Saksi menerangkan selanjuntya Saksi membantu Korban yang pada
saat itu dalam keadaan megneluarkan darah dari kedua lubang telinga serta
Korban muntah darah, kemudian Korban dibawa ke RSUD Sanana dan
dirawat selama kurang lebih 6 jam kemudian Korban meninggal dunia;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi mengenali barang bukti yang diperlihatkan
didepan persidangan;

- Bahwa keluarga Terdakwa sempat beberapa kali kerumah keluarga Korban
memberi santunan berupa bahan pokok;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah ikutdatang kerumah keluarga Korban;

- Bahwa hingga saat ini keluarga Korban dan Terdakwa belum ada
perdamaian;

- Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat menyangkal
bahwa keterangan Saksi yang mengatakan Terdakwa tidak membunyikan
klakson adalah tidak benar;

2. SAHRUDIN UMAGAP dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa Saksi menerangkan pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira
pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi
Tengah Kabupaten Kepulauan Sula telah terjadi kecelakaan lalu lintas
pengendara sepeda motor Honda Beat warna hitam no Pol DG 4039 QK
menabrak pejalan kaki;

- Bahwa Saksi menerangkan yang mengendarai sepeda motor adalah
Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi
Korban kecelakaan adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;

- Bahwa Saksi menerangkan pada sesaat sebelum kejadian Saksi berada
didalam rumah Saksi sedang makan siang, setelah makan siang Saksi
hendak keluar untuk duduk-duduk depan rumah, ketika Saksi sampai dipintu
depan rumah Saksi, Saksi melihat Korban hendak turun dari mobil
penumpang umum dan menurunkan barang bawaan Korban, setelah itu

Saksi hendak menjemput barang yang dibawa Korban, selanjutnya Korban
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menyeberang jalan dan ketika berada ditengah jalan tiba-tiba Saksi kaget
melihat sepeda motor yang dikendarai oleh Terdakwa yang memboncengi
Saksi MIRNA BUAMONA sudah dekat dengan Korban, kemudian sepeda
motor yang dikendarai Terdakwa menabrak Korban sehingga Korban
terhempad dan tergeletak diatas badan jalan, selanjutnya Saksi langsung
mendekati Korban dan mengangkat Korban kerumah, selanjutnya Korban
dibawa ke RSUD Sanana;

- Bahwa pada saat kejadian Saksi tidak mendengar adanya suara klakson dari
sepeda motor tersebut dan keadaan jalan pada saat itu dalam keadaan tidak
ada kendaraan lain selain sepeda motor dan mobil penumpang;

- Bahwa Saksi menerangkan kondisi cuaca pada saat itu jalan rata, lurus
beraspal serta cuaca saat itu terang pada siang hari dan arus lalu lintas sepi;

- Bahwa Saksi menerangkan selanjuntya Saksi membantu Korban yang pada
saat itu dalam keadaan mengeluarkan darah dari kedua lubang telinga serta
Korban muntah darah, kemudian Korban dibawa ke RSUD Sanana dan
dirawat selama kurang lebih 6 jam kemudian Korban meninggal dunia sekitar
pukul sudah lupa;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi mengenali barang bukti yang diperlihatkan
dihadapan persidangan;

- Bahwa keluarga Terdakwa sempat beberapa kali kerumah keluarga Korban
memberi santunan berupa bahan pokok;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah ikutdatang kerumah keluarga Korban;

- Bahwa hingga saat ini keluarga Korban dan Terdakwa belum ada
perdamaian;

- Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat menyangkal
bahwa keterangan Saksi yang mengatakan Terdakwa tidak membunyikan
klakson adalah tidak benar;

3. LUDIN UMAGAP dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

- Bahwa Saksi menerangkan pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira
pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi
Tengah Kabupaten Kepulauan Sula telah terjadi kecelakaan lalu lintas
pengendara sepeda motor Honda Beat warna hitam no Pol DG 4039 QK
menabrak pejalan kaki;

- Bahwa Saksi menerangkan yang mengendarai sepeda motor adalah
Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi
Korban kecelakaan adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;
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- Bahwa Saksi menerangkan pada saat sebelumkejadian Saksi sedang duduk
dirumah kakak Saksi tepatnya sebelah utara kurang lebih 40m (empat puluh
meter) dari TKP, selanjutnya Saksi melihat Korban sedang turun dari mobil
penumpang, dan pada waktu itu juga Saksi melihat sepeda motor honda beat
warna hitam massih jauh sekitar 45m (45 meter) dari Korban, selanjutnya
Saksi tidak menghiraukannya, kemudian tiba-tiba Saksi kaget mendengar
suara benturan, selanjutnya Saksi melihat langsung dari sumber suara dan
Saksi melihat Korban sudah tergeletak ditengah jalan dan melihat Korban
tidak sadarkan diri, setelah itu Saksi langusng berlari menuju Korban dan
mengangkat Korban kerumahnya, setelah itu Saksi mengangkat Korban naik
ke mobil untuk dilarikan ke RSUD Sanana,;

- Bahwa Saksi menerangkan setelah terjadi kecelakaan Saksi melihat kedaan
Korban mengeluarkan darah dari hidung, mulut dan telinga, setelah dirawat di
RSUD Sanana Korban meninggal dunia pukul 20.30 WIT;

- Bahwa pada saat kejadian Saksi tidak mendengar adanya suara klakson dari
sepeda motor tersebut dan keadaan jalan pada saatitu dalam keadaan tidak
ada kendaraan lain selain sepeda motor dan mobil penumpang;

- Bahwa Saksi menerangkan kondisi cuaca pada saat itu jalan rata, lurus
beraspal serta cuaca saat itu terang pada siang hari dan arus lalu lintas sepi;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi mengenali barang bukti yang diperlihatkan
dihadapan persidangan;

- Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat menyangkal
bahwa keterangan Saksi yang mengatakan Terdakwa tidak membunyikan
klakson adalah tidak benar;

4. TAMRIN USIA Alias ANDI dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut;

- Bahwa Saksi menerangkan pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira
pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi
Tengah Kabupaten Kepulauan Sula telah terjadi kecelakaan lalu lintas
pengendara sepeda motor Honda Beat warna hitam no Pol DG 4039 QK
menabrak pejalan kaki;

- Bahwa Saksi menerangkan yang mengendarai sepeda motor adalah
Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi
Korban kecelakaan adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;

- Bahwa Saksi menerangkan pada saat sebelum kejadian Saksi bersama
sepupu Saksi sedang berada disamping jalan umum desa Manaf, dan tiba-

tiba ada sebuah mobil pick up (mobil penumpang) berhenti di pinggir jalan
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dengan jarak sekitar 15 meter dari Saksi, selanjutnya Saksi melihat Korban
tutun dari mobil tersebut, kemudian Saksi melihat Korban menyeberang jalan
menuju rumahnya, tiba-tiba sebuah sepeda motor Honda Beat warna hitam
No Polisi DG 4039 QK yang dikendarai Terdakwa dari arah selatan menuju
utara menabrak Korban yang mengakibatkan Korban terseret dan tergeletak
dibadan jalan, selanjutnya Saksi mendekati Korban dan mengangkat Korban
kerumah Korban, selanjutnya Saksi menelepon kendaraan untuk membawa
Korban kerumah sakit, setelah itu Korban dirawat di RSUD Sanana,
selanjutnya pada pukul 20.30 WIT Saksi mendengar kabar bahwa Korban
meninggal dunia;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi tidak mendengar ada suara klakson dan
rem dari sepeda motor;

- Bahwa Saksi menerangkan kecelakaan tersebut terjadi karena Terdakwa
tidak hati-hati mengendarai sepeda motor;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi mengenali barang bukti yang diperlihatkan
dihadapan persidangan;

- Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat menyangkal
bahwa keterangan Saksi yang mengatakan Terdakwa tidak membunyikan
klakson adalah tidak benar;

5. ISRA UMAGAP Alias ISRA dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa Saksi menerangkan pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira
pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi
Tengah Kabupaten Kepulauan Sula telah terjadi kecelakaan lalu lintas
pengendara sepeda motor Honda Beat warna hitam no Pol DG 4039 QK
menabrak pejalan kaki;

- Bahwa Saksi menerangkan yang mengendarai sepeda motor adalah
Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi
Korban kecelakaan adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;

- Bahwa Saksi menerangkan sesaat sebelum kejadian Saksi sedang berada
sebelah utara desa Manaf yang berjarak sekitar 40 m (empat puluh meter)
dari TKP, saat itu Saksi sedang duduk didepan rumah saudara Saksi
bersama orang-orang, selanjutnya Saksi melihat mobil penumpang yang
ditumpangi Korban lewat didepan rumah tersebut, tetapi Saksi tidak
mengiraukan, selanjutnya sekitar 10 (sepuluh) menit kemudian Saksi
mendengar suara benturan, kemudian sdr ANDIyang sedang berdiri didepan

pagar berteriak,”"Baba Ayah ketabrakan (bapak tua ketabrakan), selanjutnya
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Saksi melihat langsung dari sumber suara dan Saksi melihat Korban sudah
tergeletak ditengah jalan dan melihat Korban tidak sadarkan diri, setelah itu
Saksi langusng berlari menuju Korban dan mengangkat Korban kerumahnya,
setelah itu Saksi mengangkat Korban naik ke mobil untuk dilarikan ke RSUD
Sanana, sementara itu Terdakwa karena takut dipukui orang-orang lari
kebelakang rumah warga, kemudian sepeda motor yang dikendarai
Terdakwa diamankan di teras rumah tetangga;

- Bahwa Saksi menerangkan setelah Korban dibawa ke RSUD Sanana, sekitar
pukul 20.30 Korban meninggal dunia;

- Bahwa Saksi menerangkan Saksi mengenali barang bukti yang diperlihatkan
dihadapan persidangan;

- Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat membenarkan

keterangan Saksi;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa menerangkan Kecelakaan lalu lintas tersebut terjadi pada
hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekitar pukul 14.30 WIT, bertempat diajaln
umum Desa Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan
Sula;

- Bahwa Terdakwa menerangkan Terdakwa sedang mengendarai sepeda
motor Honda Beat warna hitam dengan memboncengi Saksi MIRNA
BUAMONA berjalan dari arah selatan menuju arah utara desa Fogi
menabrak pejalan kaki yang bernama alm SALEH UMAGAP;

- Bahwa Terdakwa menerangkan pada saat Terdakwa mengendarai motor
kearah utara desa Fogi pada saat sepeda motor yang Terdakwa kendarai
memasuki badan jalan, sekitar 30m (tiga puluh meter) Terdakwa
membunyikan klakson dan Terdakwa melihat mobil penumpang berhenti
dipinggir jalan arah timur, kemudian Terdakwa melihat RIFAL LOSSEN Alias
RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari pinggir jalan arah timur ke
pinggir jalan arah barat langsung melompat ke pinggir jalan arah barat,
selanjutnya sekitar 2 meter Terdakwa melihat Korban hendak ingin
menyeberang jalan, kemudian Terdakwa membunyikan klakson namun
Korban tidak mendengarkan, kemudian Terdakwa berteriak mengatakan,
“Om eee”, setelah itu Terdakwa melihat Korban kaget dan berbalik arah ke
selatan, selanjutnya setir sebelah kana motor menghantam lengan tangan

kanan Korban sehingga Korban langsung jatuh keatas badan jalan, setelah
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itu Terdakwa dan boncengannya terjatuh dan terseret kearah pinggir jalan
sebelah barat badan jalan;

- Bahwa Terdakwa menerangan Terdakwa tidak memiiki hubungan keluarga
dengan Korban;

- Bahwa Terdakwa menerangkan ketika mengendarai sepeda motor
Terdakwa melaju dengan kecepatan lebih dari 30 km/jam, selanjutnya pada
saat kejadian Terdakwa tidak melakukan pengereman dengan sekaligus
hanya menarik handle rem setenganh kemudian lepas lagi, tetapi stir motor
Terdakwa sudah menabrak lengan kanan Korban barulah Terdakwa
melakukan pengereman full;

- Bahwa Terdakwa menerangkan Terdakwa tidak memiliki Surat Izin
Mengemudi C (SIM C);

- Bahwa keluarga Terdakwa telah mendatangi keluarga Korban dan memberi
santunan berupa bahan makan pokok;

- Bahwa saat keluarga Terdakwa datang ke rumah keluarga Korban,
Terdakwa tidak ikutkarena takut;

- Bahwa hingga saat ini belum ada perdamaian antara keluarga Korban dan
Terdakwa,

- Bahwa Terdakwa sempat dipukuli oleh warga sekitar, namun seseorang
melindungi Terdakwa dengan memeluk dan mengajak Terdakwa ke sebuah
rumah untuk berlindung;

- Bahwa setelah kecelakaan terjadi, Terdakwa syok dan tidak melakukan

pertolongan kepada Korban;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut:
e 1 (satu) unit Sepeda motor Honda Beat warna Hitam No Pol DG 4039 QK;
e 1 (satu) buah kunci motor;
e 1 (satu) buah Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) dengan Nomor
Register DG 4039 QK atas nama Pemilik SUSANTI;
e 1 (satu) buah Helm SNI warna hitam yang bertuliskan HIU pada bagian

depan dan belakang;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan bukti surat sebagai
berikut:
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1. Visum Et Repertum nomor 445-01/05/I/2021 tanggal 6 Januari 2021, atas
nama SALEH UMAGAP vyang telah dilakukan pemeriksaan dan
ditandatangani oleh dr. Suci Zohrahni dengan hasil pemeriksaan:

Anamnesa:

Pasien datang dengan muntah darah, keluar darah dari telinga
kiri dan hidung dan nyeri kepala setelah mengalami kecelakaan lalu
lintas, karena ditabrak motor saat sedang menyeberang
Pemeriksaan fisik:

1. Korban datang dengan keadaan sadar dengan keadaan sakit berat
2. Pada Korban ditemukan kelainan sebagai berikut:
a. Kepala: tampak darah yang keluar dari kedua hidung dan telinga
kiri, tampak muntah bercampur darah sebanyak + 100 ml
b. Tangan:tampak satu buah luka lecetditangan kanan pencerita, 4
cm dibawah siku dengan ukuran 3x4 cm berwarna kemerahan
c. Pada bagian tubuh lain tidak terdapat kelainan
d. Dilakukan pemasangan infus dan pemberian obat-obatan
e. Pasien dirawat dan observasi ketat di IGD
f. Pasien meninggal dunia pukul 18.30 WIT
Pemeriksaan Penunjang:
o Laboratorium lengkap
o Rontgen foto dada dan kepala
Kesimpulan pada Korban laki-laki ditemukan muntah darah dan
luka lecet, yang dapat mengakibatkan penyakit sehingga meninggalnya
Korban
o Surat Keterangan Kematian nomor 445-06/02/1/2021 tanggal 5
Januari 2021 atas nama pasien SALEH UMAGAP dari Rumah Sakit
Umum Daerah Sanana (RSUD Sanan) yang dibuat dan
ditandatangani oleh dr. Suci Zohrahni yang menerangkan bahwa
benar pasien tersebut sakit dan dirawat pada tanggal 4 Januari 2021
dan dinyatakan meninggal pada tanggal 4 Januari 2021
o Surat Keterangna Meninggal Nomor 141/19/KST-DM/I/2021 tanggal 6
Januari 2021 atas nama SALEH UMAGAP dari Kantor Kepala Desa
Manaf Kecamatan Sulabesitengah Kabupaten Kepulauan Sula yang
dibuat dan ditanda-tangai oleh TAHA TOMIA selaku Pj. Kepala Desa
Manaf menerangkan, “Telah meninggal Dunai pada hari Senin
tanggal 4 Januari tahun 2021, jam 20.30 WIT di RSUD Sanana
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Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwabenartelah terjadi kecelakaan lalu lintas antara pengendara sepeda
motor Honda Beat warna hitam no Pol DG 4039 QK menabrak pejalan kaki
yang terjadi pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30 WIT
bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah
Kabupaten Kepulauan Sula;

- Bahwa benar yang mengendarai sepeda motor adalah Terdakwa ABDUL
KARIM LEK Alias RAHWANA sedangkan yang menjadi Korban kecelakaan
adalah sdr alm. SALEH UMAGAP;

- Bahwa benar berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul
14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan Sulabesi
Tengah Kabupaten Kepulauan Sula Terdakwa mengendarai motor kearah
utara desa Fogi pada saat sepeda motor yang Terdakwa kendarai
memasuki badan jalan, sekitar 30m (tiga puluh meter) dan Terdakwa
melihat mobil penumpang berhenti dipinggir jalan arah timur, kemudian
Terdakwa melihat RIFAL LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan
menyeberangi jalan dari pinggir jalan arah timur ke pinggir jalan arah barat
langsung melompat ke pinggir jalan arah barat, selanjutnya sekitar 2 meter
Terdakwa melihat Korban hendak ingin menyeberang jalan, namun Korban
tidak menyadarinya, kemudian Terdakwa berteriak mengatakan, “Om eee”,
setelah itu Terdakwa melihat Korban kaget dan berbalik arah ke selatan,
selanjutnya setir sebelah kanan motor menghantam lengan tangan kanan
Korban sehingga Korban langsung jatuh keatas badan jalan, setelah itu
Terdakwa dan boncengannya yaitu MIRNA BUAMONA terjatuh dan terseret
kearah pinggirjalan sebelah barat badan jalan;

- Bahwa benar kondisi cuaca pada saat itu jalan rata, lurus beraspal serta
cuaca saat itu terang pada siang hari dan arus lalu lintas sepi;

- Bahwa benar setelah kecelakaan terjadi, Korban pada saat itu dalam
keadaan mengeluarkan darah dari kedua lubang telinga serta Korban
muntah darah, kemudian Korban dibawa ke RSUD Sanana dan dirawat
selama kurang lebih 6 jam kemudian Korban meninggal dunia pada sekitar
pukul 18.30;

- Bahwa benar barang bukti yang ditunjukkan yaitu helm dan honda beat
warna hitam adalah yang dipakai Terdakwa;

- Bahwa benar setelah kecelakaan terjadi, Terdakwa syok dan tidak

melakukan pertolongan kepada Korban;
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Bahwa benar Terdakwa menerangkan Terdakwa tidak memiliki Surat Izin

Mengemudi C (SIM C);

- Bahwa benar keluarga Terdakwa telah mendatangi keluarga Korban dan
memberi santunan berupa bahan makan pokok;

- Bahwa benar saat keluarga Terdakwa datang ke rumah keluarga Korban,
Terdakwa tidak ikutkarena takut;

- Bahwabenarhingga saatini belum ada perdamaian antara keluarga Korban

dan Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya,;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan
alternatif kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 310 ayat (4) UU No 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, yang unsur-unsurnya adalah
sebagai berikut:

1. Setiap orang;

2. Yang mengemudikan kendaraan bermotor;

3. Karenakelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas;
4. Mengakibatkan orang lain meninggal;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1 Setiap Orang;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Setiap orang® oleh undang-
undang adalah subyek hukum, yakni orang. Bahwa “orang® yang dapat menjadi
sebagai subyek hukum atau pelaku menurut peraturan perundang-undangan
adalah setiap orang yang cakap melakukan perbuatan dan mampu
mempertanggung jawabkan perbuatannya di depan hukum;

Menimbang, bahwa yang diajukan sebagai Terdakwa dalam perkara ini
adalah orang yang bernama ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA yang
identitas selengkapnya seperti diuraikan di dalam surat dakwaan Penuntut
Umum, terhadap identitas mana Terdakwa tidak menyangkal;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan hukum tersebut maka
Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur setiap orang dinyatakan telah

terpenuhi;

Ad.2 Yang Mengemudikan Kendaraan Bermotor;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan mengemudikan kendaraan
bermotor sesuai dengan Pasal 1 ke-8 dan Pasal 23 UU No. 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah mengemudikan atau
mengendarai setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa
mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel. Dalam hal ini misalnya
kendaraan roda empat dan kendaraan roda dua;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di persidangan bahwa
Terdakwa saat kecelakaan lalu lintas sedang mengendarai motor honda beat
hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas maka Majelis Hakim

berpendapat unsur”yang mengemudikan kendaraan bermotor” telah terpenuhi;

Ad.3 Karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas;

Menimbang, bahwa kelalaian dimaksudkan sebagai suatu perbuatan
yang terjadi dikarenakan salahnya atau karena kealpaannya atau karena kurang
hati-hatiannya, dimana kelalaian dalam hukum pidana sering disebut dengan
delik Culpa;

Menimbang, bahwa kesalahan atau kelalaian atau Culpa menurutilmu
pengetahuan mempunyai 2 syarat, yaitu:

1. Pelaku melakukan suatu perbuatan kurang hati-hati atau kurang waspada;
2. Pelaku harus dapat membayangkan timbulnya akibat karena perbuatan yang
dilakukannya dengan kurang hati-hati;

Menimbang, bahwa untuk menentukan suatu kesalahan juga dapat
dilihat dari tindakan pelaku dalam melakukan usaha- usaha untuk mencegah
timbulnya suatu akibat;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di persidangan terjadi
kecelakaan lalu lintas antara pengendara sepeda motor Honda Beat warna
hitam no Pol DG 4039 QK menabrak pejalan kaki yang terjadi pada hari Senin
tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa
Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan Sula, kecelakaan
lalu lintas yang dimaksud adalah kecelakaan antara motor honda beat warna

hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK yang menabrak pejalan kaki. Yang
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mengendarai motor honda beat adalah Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias
RAHWANA, sedangkan Korban bernama SALEH UMAGAP;

Menimbang, bahwa berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021
sekira pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan
Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan Sula Terdakwa mengendarai motor
kearah utara desa Fogi pada saat sepeda motor yang Terdakwa kendarai
memasuki badan jalan, sekitar 30m (tiga puluh meter) dan Terdakwa melihat
mobil penumpang berhenti dipinggir jalan arah timur, kemudian Terdakwa
melihat RIFAL LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari
pinggir jalan arah timur ke pinggirjalan arah barat langsung melompatke pinggir
jalan arah barat, selanjutnya sekitar 2 meter Terdakwa melihat Korban hendak
ingin menyeberang jalan, namun Korban tidak menyadarinya, kemudian
Terdakwa berteriak mengatakan, “Om eee”, setelah itu Terdakwa melihat
Korban kaget dan berbalik arah ke selatan, selanjutnya setir sebelah kanan
motor menghantam lengan tangan kanan Korban sehingga Korban langsung
jatuh keatas badan jalan, setelah itu Terdakwa dan boncengannya yaitu MIRNA
BUAMONA terjatuh dan terseret kearah pinggir jalan sebelah barat badan jalan;

Menimbang, bahwa pada saat itu jalan rata, lurus beraspal serta cuaca
saat itu terang pada siang hari dan arus lalu lintas sepi;

Menimbang, bahwa kecelakaan terjadi karena Terdakwa yang sedang
mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi di daerah pemukiman warga,
tidak menyadari bahwa ada orang yang akan menyeberang jalan dan tidak
sempat menghentikan atau membelokkan kendaraannya;

Menimbang, bahwa hingga pemeriksaan Terdakwa dan putusan ini
dibuat, Terdakwa tidak memiliki SIM C;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas maka Majelis Hakim
berpendapat unsur “karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas”

telah terpenuhi menuruthukum;

Ad.4 Mengakibatkan orang lain meninggal dunia;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan mengakibatkan orang lain
meninggal dunia mengandung pengertian adanya akibat dari perbuatan yang
dilakukan pelaku karena kelalaiannya yang mengakibatkan orang lain
kehilangan nyawa;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di persidangan terjadi
kecelakaan lalu lintas antara pengendara sepeda motor Honda Beat warna
hitam no Pol DG 4039 QK menabrak pejalan kaki yang terjadi pada hari Senin
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tanggal 4 Januari 2021 sekira pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa
Manaf Kecamatan Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan Sula, kecelakaan
lalu lintas yang dimaksud adalah kecelakaan antara motor honda beat warna
hitam dengan nomor polisi DG 4039 QK yang menabrak pejalan kaki. Yang
mengendarai motor honda beat adalah Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias
RAHWANA, sedangkan Korban bernama SALEH UMAGAP;

Menimbang, bahwa berawal pada hari Senin tanggal 4 Januari 2021
sekira pukul 14.30 WIT bertempat di jalan umum desa Manaf Kecamatan
Sulabesi Tengah Kabupaten Kepulauan Sula Terdakwa mengendarai motor
kearah utara desa Fogi pada saat sepeda motor yang Terdakwa kendarai
memasuki badan jalan, sekitar 30m (tiga puluh meter) dan Terdakwa melihat
mobil penumpang berhenti dipinggir jalan arah timur, kemudian Terdakwa
melihat RIFAL LOSSEN Alias RIFAL sedang berjalan menyeberangi jalan dari
pinggir jalan arah timur ke pinggirjalan arah barat langsung melompatke pinggir
jalan arah barat, selanjutnya sekitar 2 meter Terdakwa melihat Korban hendak
ingin menyeberang jalan, namun Korban tidak menyadarinya, kemudian
Terdakwa berteriak mengatakan, “Om eee”, setelah itu Terdakwa melihat
Korban kaget dan berbalik arah ke selatan, selanjutnya setir sebelah kanan
motor menghantam lengan tangan kanan Korban sehingga Korban langsung
jatuh keatas badan jalan, setelah itu Terdakwa dan boncengannya yaitu MIRNA
BUAMONA terjatuh dan terseret kearah pinggirjalan sebelah barat badan jalan;

Menimbang, bahwa setelah kecelakaan terjadi, Korban pada saat itu
dalam keadaan mengeluarkan darah dari kedua lubang telinga serta Korban
muntah darah, kemudian Korban dibawa ke RSUD Sanana dan dirawat selama
kurang lebih 6 jam kemudian Korban meninggal dunia pada sekitar pukul 18.30;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di persidangan dikaitkan
dengan Visum et Repertum Korban SALEH UMAGAP (Almarhum) Nomor; 445-
01/05/1/2021 tanggal 6 Januari 2021 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr.
Suci Zohrahni dokter pada RSUD Sanana dengan hasil pemeriksaan:
Anamnesa:

Pasien datang dengan muntah darah, keluar darah dari telinga kiri dan hidung
dan nyeri kepala setelah mengalami kecelakaan lalu lintas, karena ditabrak
motor saat sedang menyeberang

Pemeriksaan fisik:

1. Korban datang dengan keadaan sadar dengan keadaan sakit berat

2. Pada Korban ditemukan kelainan sebagai berikut:
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a. Kepala: tampak darah yang keluar dari kedua hidung dan telinga Kkiri,
tampak muntah bercampurdarah sebanyak + 100 ml

b. Tangan: tampak satu buah luka lecet ditangan kanan pencerita, 4 cm

dibawah siku dengan ukuran 3x4 cm berwarna kemerahan

Pada bagian tubuh lain tidak terdapat kelainan

Dilakukan pemasangan infus dan pemberian obat-obatan

Pasien dirawat dan observasi ketat di IGD

= ® a o

Pasien meninggal dunia pukul 18.30 WIT

Pemeriksaan Penunjang:

o Laboratorium lengkap

o Rontgen foto dada dan kepala

Kesimpulan pada Korban laki-laki ditemukan muntah darah dan luka lecet,yang

dapat mengakibatkan penyakit sehingga meninggalnya Korban

o Surat Keterangan Kematian nomor 445-06/02/1/2021 tanggal 5 Januari 2021
atas nama pasien SALEH UMAGAP dari Rumah Sakit Umum Daerah
Sanana (RSUD Sanan) yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Suci
Zohrahniyang menerangkan bahwa benar pasien tersebut sakit dan dirawat
pada tanggal 4 Januari 2021 dan dinyatakan meninggal pada tanggal 4
Januari 2021;

o Surat Keterangan Meninggal Nomor 141/19/KST-DM/I/2021 tanggal 6
Januari 2021 atas nama SALEH UMAGAP dari Kantor Kepala Desa Manaf
Kecamatan Sulabesi tengah Kabupaten Kepulauan Sula yang dibuat dan
ditanda-tangai oleh TAHA TOMIA selaku Pj. Kepala Desa Manaf
menerangkan, “Telah meninggal Dunai pada hari Senin tanggal 4 Januari
tahun 2021, jam 20.30 WIT di RSUD Sanana;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas maka Majelis Hakim
berpendapat unsur“mengakibatkan orang lain meninggal dunia” telah terpenuhi
menuruthukum;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 310 ayat (4)

UU No. 22 tahun 2009 tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan telah terpenuhi,

maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan

melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan kedua;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak
menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana,
baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan
untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa barang 1 (satu) unit Sepeda motor Honda Beat
warna Hitam No Pol DG 4039 QK, 1 (satu) buah kunci motor; 1 (satu) buah
Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) dengan Nomor Register DG 4039 QK
atas nama Pemilik SUSANTI, 1 (satu) buah Helm SNI warna hitam yang
bertuliskan HIU pada bagian depan dan belakangyang telah disita dari
Terdakwa, maka dikembalikan kepada pemiliknya SUSANTI melalui Terdakwa;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

- Terdakwa tidak patuh mengikuti ketentuan lalulintas;

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan Korban meninggal dunia;

- Belumada perdamaian antara Terdakwa dengan keluarga Korban;

Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa bersikap sopan di persidangan serta mengakui terus terang
perbuatannya,;

- Terdakwa menyesali perbuatannya;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 310 ayat (4) UU No. 22 tahun 2009 tentang
Lalulintas dan Angkutan Jalan dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981
tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang
bersangkutan;

MENGADILI:
1. Menyatakan Terdakwa ABDUL KARIM LEK Alias RAHWANA tersebut diatas,
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

Mengemudikan kendaraan bermotor karena kelalaiannya mengakibatkan
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kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia
sebagaimana dalam dakwaan kedua;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 2 (dua) tahun 5 (lima) bulan dan denda sebanyak Rp
12.000.000,- (dua belas juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tidak
dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidanayang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa:

e 1 (satu) unit Sepeda motor Honda Beat warna Hitam No Pol DG 4039 QK;

e 1 (satu) buah kunci motor;

e 1 (satu) buah Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) dengan Nomor
Register DG 4039 QK atas nama Pemilik SUSANTI;

e 1 (satu) buah Helm SNI warna hitam yang bertuliskan HIU pada bagian
depan dan belakang;

Dikembalikan kepada pemilik SUSANTI melalui Terdakwa;

6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah Rp.
2.000,00 (duaribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Sanana, pada hari kamis, tanggal 29 April 2021, oleh kami,
Edgar Pratama Hanibal, S.H., sebagai Hakim Ketua, Igbal Saleh Syahroni, S.H.
, Febrian Ramadhan, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Senin tanggal 3 Mei
2021 oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut,
dibantu oleh Shinta haji Ali, SH, Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri
Sanana, serta dihadiri oleh Williy Febri Ganda, S.H., Penuntut Umum dan

Terdakwa menghadap sendiri;

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Igbal Saleh Syahroni, S.H. Edgar Pratama Hanibal, S.H.

Febrian Ramadhan, S.H.
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Panitera Pengganti,

Shinta haji Ali, SH
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